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Kali Ciliwung selalu digenangi banjir pada beberapa ruas, terutama pada ruas Cawang – 
Pintu Air Manggarai dikarenakan perubahan tata guna lahan dan sistem drainase yang buruk 
sehingga dilakukan program normalisasi sungai dan diputuskan untuk membuat Sudetan Ciliwung. 
Dalam pelaksanaan pembangunan, proyek mengalami keterlambatan yang menyebabkan kerugian 
dalam hal waktu dan biaya, maka perlu dilakukan penelitian untuk melakukan analisa 
perkembangan dan pengendalian waktu dan biaya pada proyek pembangunan Sudetan Ciliwung.  
Penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan cara mengambil data primer dari lapangan (proyek) 
yang berupa kondisi real proyek, cara atau metode penyelesaian proyek dan data sekunder berupa 
laporan kemajuan proyek (laporan mingguan, laporan bulanan dan biayanya). Selanjutnya metode 
penelitian yang digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan cara 
menganalisis pelaksanaan kerja proyek dan membuat alternatif percepatan kerja proyek. 
Hasil analisa perkembangan proyek selama 20 bulan telah mengalami keterlambatan. 5 bulan 
pertama terlaksana sesuai rencana, setelah masuk pada bulan ke-12 mulai mengalami keterlambatan 
hingga bulan ke-20 dan juga mengalami pembengkakan biaya. Setelah menganalisa waktu 
pelaksanaan selama 20 bulan, maka dilakukan penjadwalan ulang (Rescheduling). Dari hasil 
penjadwalan ulang selama 15 bulan waktu kerja didapat biaya normal sebesar Rp 202.390.344.825. 
Pada penelitian ini peneliti membuat tujuh alternatif percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan yang 
telah dijadwalkan ulang. Dari ketujuh alternatif tersebut akan dipilih waktu dan penambahan biaya 
yang paling efisien. Alternatif pekerjaan yang paling efisien adalah alternatif ketujuh, yang 
mendapatkan pertambahan biaya yang paling sedikit dari total biaya dengan rincian pertambahan 
biaya percepatan Rp 34.905.864.074, denda sebesar Rp 30.358..551.724, Biaya Overhead Rp 
602.700.000, Bunga Bank Rp 8.601.589.655, dan total biaya crash menjadi Rp276.859.050.278. 
Alasan pemilihan alternatif ini karena penggunaan tenaga kerja dan peralatan alat berat pendukung, 
biaya overhead kecil, denda sedikit, bunga bank sedikit, dan banyaknya paket pekerjaan yang 
dilakukan dan juga waktu pelaksanaannya yang cepat. 
Kata kunci : CPM, manajemen biaya, manajemen waktu, pengendalian proyek, penjadwalan 
ulang, Sudetan Ciliwung. 
 
RESCHEDULING ANALYSIS OF IMPLEMENTATED CONSTRUCTION OF THE  
TIME IN THE PROJECT CILIWUNG RIVER TUNNEL TO EAST CANAL FLOOD  





Ciliwung river always flooded in some segments, especially at cawang segment until 
Manggarai spillway due to changes in land use and poor drainage systems that do river 
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normalization and decided to create a diversion tunnel. Implementation of this project has been 
delayed which causes lost in time and cost,  it was necessary made to analysis of developing and 
controlling of time and cost to build Ciliwung tunnel project. 
Research conducted by the author to take primary data real condition project, settlement project and 
secondary data of progress project (weekly report, monthly report and cost). The next method to 
complete this thesis by author was analysis project implementation and make some alternative 
acceleration of project implementation.  
The result of this project analysis during 20th month had delayed. The 5th month early this project 
work to plan, but on the 12th until 20th month had delayed and overloaded cost. After analyzing for 
20th month, so doing reschedule to finish this project. From the rescheduling result found normal 
cost Rp 202.390.344.825 for 28 month. In this research the writer made seven schedule alternative 
accelerate time’s implementation. From seven schedule alternative would choose efficient 
alternative. The efficient alternative was seven’s alternative, that get limit cost Rp 34.905.864.074, 
from the detail was fine Rp 30.358..551.724, Overhead cost Rp 602.700.000, Interest bank Rp 
8.601.589.655, dan total crash cost Rp276.859.050.278. The reason was used this alternative that 
limited labor, heavy equipment, cost overhead, fine, interest bank, job package, and the time.  
Keywords : Ciliwung Tunnel, Controlling Project, Cost Management, Critical Path 
  Method, Rescheduling,  Time Management. 
1. PENDAHULUAN 
Kali Ciliwung dengan sumber mata air dari Gunung Pangrango memiliki panjang 109 km 
dan luas DAS 347 km
2
, melewati Kabupaten Bogor, Kota Bogor, Depok, Condet, Manggarai, 
Gunung Sahari, Pantai Indah Kapuk dan bermuara di pantai utara DKI Jakarta. Setiap tahun di 
musim hujan beberapa ruas Kali Ciliwung, terutama antara ruas Cawang – Pintu Air Manggarai di 
Propinsi DKI Jakarta, mengalami luapan genangan banjir. Genangan banjir juga disebabkan oleh 
adanya penyempitan kali oleh padatnya pemukiman di bantaran kali yang mengakibatkan kapasitas 
debit aliran Kali Ciliwung lebih kecil daripada debit banjir rencana. Penanganan banjir Kali 
Ciliwung mengacu pada pola induk pengendalian banjir sub wilayah banjir sistem Kanal Banjir 
Bara. Program normalisasi Kali Ciliwung adalah dengan pelebaran kali, perkuatan tebing kali dan 
pembuatan tanggul di sepanjang Kali Ciliwung. Pada tahun 2005 Pemerintah Daerah DKI Jakarta 
memerintahkan PT. Pratiwi Adhiguna Konsultan melakukan studi dan diperoleh hasil bahwa elevasi 
muka air banjir Kali Ciliwung lebih tinggi dari Elevasi muka air banjir Kali Cipinang. Kali 
Cipinang merupakan hulu dari Kanal Banjir Timur (KBT). Dari hasil studi tersebut, PT. Pratiwi 
Adhiguna Konsultan merekomendasikan kemungkinan dibuat sudetan (diversion channel) dari Kali 
Ciliwung ke Kali Cipinang, untuk mengalihkan sebagian debit banjir Kali Ciliwung ke Kanal Banjir 
Timur. Pada awal perencanaan proyek ditargetkan akan selesai pada bulan Februari 2015 namun 
timbul permasalahan yaitu sulitnya pembebasan lahan pada area Driving Shaft – Inlet dari Kali 
Ciliwung yang berlokasi di Jalan Sensus, karena permasalahan tersebut proyek menjadi mundur 
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hingga bulan Desember 2015. Permasalahan tersebut sangat menarik untuk dijadikan penelitian, 
maka peneliti ingin menganalisis bagaimana manajemen waktu dan biaya untuk menyelesaikan sisa 
pekerjaan yang ada setelah Amandemen III tentang perpanjangan waktu pelaksanaan kontruksi. 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan pada  tugas akhir ini yaitu menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil data primer dari lapangan (proyek) 
yang berupa kondisi real proyek, cara atau metode penyelesaian proyek dan data sekunder berupa 
laporan kemajuan proyek (laporan mingguan, laporan bulanan dan biayanya). Selanjutnya metode 
penelitian yang digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan cara 
menganalisis pelaksanaan kerja proyek dan membuat alternatif percepatan kerja proyek. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Varians Biaya dan Varians Waktu 
Analisa nilai hasil dilakukan berdasarkan laporan bulanan ke- 1 sampai bulan ke- 21. Pada analisa 
varian akan menganalisa tentang bobot pekerjaan, ACWP, BCWS, BCWP, CV, SV, CPI dan SPI 
berdasarkan dari data laporan mingguan, laporan bulanan, jurnal pengeluaran proyek, dan RAB 
proyek pembangunan Sudetan Ciliwung ke Kanal Banjir Timur. 
3.1.1 Analisa bobot rencana dan bobot pelaksanaan 
Bobot pekerjaan dari bulan ke- 1 sampai bulan ke- 21 dan penjabaran pada tabel 1, dan 
gambar 1. 
Tabel  1 Analisa bobot rencana dan bobot pelaksanaan pekerjaan 












1 2 3 4 5 6 = 5 - 4 7 = 5 - 4 
1 0.4077% 0.4077% 0.408% 0.408% - - 
2 0.2265% 0.2265% 0.634% 0.634% - - 
3 0.1015% 0.1015% 0.736% 0.736% - - 
4 0.1477% 0.1477% 0.883% 0.883% - - 
5 1.4390% 1.4390% 2.322% 2.322% - - 
6 1.9320% 2.2966% 4.254% 4.619% 0.365% - 
7 0.5407% 0.3628% 4.795% 4.982% 0.187% - 
8 0.1685% 0.4739% 4.964% 5.456% 0.492% - 
9 1.7100% 2.7736% 6.674% 8.229% 1.556% - 
10 1.4474% 1.5707% 8.121% 9.800% 1.679% - 
11 2.4457% 0.8548% 10.567% 10.655% 0.088% - 
12 1.3539% 1.1317% 11.921% 11.787% - -0.134% 
13 2.4033% 2.2371% 14.324% 14.024% - -0.300% 
14 5.2923% 1.0108% 19.616% 15.034% - -4.582% 
15 4.9541% 13.7896% 24.570% 28.824% 4.254% - 
16 8.6071% 5.7463% 33.177% 34.570% 1.393% - 
17 8.6071% 3.1895% 41.785% 37.760% - -4.025% 
18 11.0580% 1.0515% 52.843% 38.811% - -14.031% 
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19 11.3054% 3.9269% 64.148% 42.738% - -21.410% 
20 11.4543% 6.3530% 75.602% 49.091% - -26.511% 
21 11.4766% 5.2813% 87.079% 54.373% - -32.706% 
22 8.9137% 0% 95.993% - - - 
23 2.7675% 0% 98.760% - - - 
24 1.2401% 0% 100% - - - 
Sumber data : PT. Wijaya Karya pada proyek Sudetan Kali Ciliwung ke Kanal Banjir Timur 
3.1.2 Analisa Actual Cost Work Performance (ACWP) 
Analisa ACWP ini didapatkan dari jurnal pengeluaran proyek, karena pada jurnal 
pengeluaran ini sudah terdapat biaya langsung dan biaya tidak langsung. Perhitungan ACWP dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2 Analisa Actual Cost Work Performance (ACWP) 
Bulan 
ke- ACWP ACWP Komulatif 
1 2 3 
1 Rp 67,173,515,045 Rp   67,173,515,045 
2 Rp                        - Rp   67,173,515,045 
3 Rp                        - Rp   67,173,515,045 
4 Rp   8,212,723,514 Rp   75,386,238,559 
5 Rp 10,743,065,224 Rp   86,129,303,783 
6 Rp   9,836,754,231 Rp   95,966,058,014 
7 Rp 14,667,110,056 Rp 110,633,168,070 
8 Rp 18,202,768,671 Rp 128,835,936,741 
9 Rp 20,012,108,663 Rp 148,848,045,404 
10 Rp 13,303,261,634 Rp 162,151,307,038 
11 Rp 10,375,232,057 Rp 172,526,539,095 
12 Rp 15,135,275,897 Rp 187,661,814,992 
13 Rp 13,443,261,634 Rp 201,105,076,626 
14 Rp 16,375,232,057 Rp 217,480,308,683 
15 Rp 15,897,249,761 Rp 233,377,558,444 
16 Rp   8,970,460,732 Rp 242,348,019,176 
17 Rp                        - Rp 242,348,019,176 
18 Rp   6,711,218,007 Rp 249,059,237,183 
19 Rp   5,076,932,766 Rp 254,136,169,949 
20 Rp   7,743,592,297 Rp 261,879,762,246 
21 Rp   5,238,675,963 Rp 267,118,438,209 
22 Rp                        - Rp 267,118,438,209 
23 Rp                        - Rp 267,118,438,209 
24 Rp                        - Rp 267,118,438,209 





3.1.3 Analisa Budget Cost Work Schedule (BCWS) 
Anggaran dasar yang dimiliki proyek ini berdasarkan nilai kontrak kerja sebesar Rp 
492.605.777.000. dalam proses analisa BCWS ini dipengaruhi oleh bobot pekerjaan yang sudah 
direncanakan, dan dituangkan dalam bobot bulanan. Besarnya nilai BCWS tiap bulan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :  






BCWS BCWS Komulatif 
1 2 3 4 = 2 x 3 5 
1 Rp   492,605,777,000 0.408% Rp      2,008,353,753 Rp        2,008,353,753 
2 Rp   492,605,777,000 0.227% Rp      1,115,752,085 Rp        3,124,105,838 
3 Rp   492,605,777,000 0.102% Rp         499,994,864 Rp        3,624,100,701 
4 Rp   492,605,777,000 0.148% Rp         727,578,733 Rp        4,351,679,434 
5 Rp   492,605,777,000 1.439% Rp      7,088,597,131 Rp      11,440,276,565 
6 Rp   492,605,777,000 1.932% Rp      9,517,143,612 Rp      20,957,420,177 
7 Rp   492,605,777,000 0.541% Rp      2,663,519,436 Rp      23,620,939,613 
8 Rp   492,605,777,000 0.169% Rp         830,040,734 Rp      24,450,980,347 
9 Rp   492,605,777,000 1.710% Rp      8,423,558,787 Rp      32,874,539,134 
10 Rp   492,605,777,000 1.447% Rp      7,129,976,016 Rp      40,004,515,150 
11 Rp   492,605,777,000 2.446% Rp    12,047,659,488 Rp      52,052,174,638 
12 Rp   492,605,777,000 1.354% Rp      6,669,389,615 Rp      58,721,564,253 
13 Rp   492,605,777,000 2.403% Rp    11,838,794,639 Rp      70,560,358,892 
14 Rp   492,605,777,000 5.292% Rp    26,070,175,536 Rp      96,630,534,428 
15 Rp   492,605,777,000 4.954% Rp    24,404,182,798 Rp    121,034,717,226 
16 Rp   492,605,777,000 8.607% Rp    42,399,071,832 Rp    163,433,789,058 
17 Rp   492,605,777,000 8.607% Rp    42,399,071,832 Rp    205,832,860,891 
18 Rp   492,605,777,000 11.058% Rp    54,472,346,821 Rp    260,305,207,711 
19 Rp   492,605,777,000 11.305% Rp    55,691,053,513 Rp    315,996,261,224 
20 Rp   492,605,777,000 11.454% Rp    56,424,543,515 Rp    372,420,804,739 
21 Rp   492,605,777,000 11.477% Rp    56,534,394,603 Rp    428,955,199,342 
22 Rp   492,605,777,000 8.914% Rp    43,909,401,144 Rp    472,864,600,487 
23 Rp   492,605,777,000 2.767% Rp    13,632,372,272 Rp    486,496,972,759 
24 Rp   492,605,777,000 1.240% Rp      6,108,804,241 Rp    492,605,777,000 
Sumber data : PT. Wijaya Karya pada proyek Sudetan Kali Ciliwung ke Kanal Banjir Timur 
3.1.4 Analisa Budget Cost Work Performance (BCWP) 
Dalam analisa BCWP ini, hasil yang didapatkan sangat dipengaruhi oleh prosentase 
pekerjaan yang telah dilaksanakan, dan juga dari nilai kontrak yang telah disebutkan. Besarnya 
BCWP dapat dilihat pada tabel berikut ini : 








BCWP BCWP Komulatif 
1 2 3 4 = 2 x 3 5 
1 Rp  492,605,777,000 0.408% Rp   2,008,353,753 Rp        2,008,353,753 
2 Rp  492,605,777,000 0.227% Rp   1,115,752,085 Rp        3,124,105,838 
3 Rp  492,605,777,000 0.102% Rp      499,994,864 Rp        3,624,100,701 
4 Rp  492,605,777,000 0.148% Rp      727,578,733 Rp        4,351,679,434 
5 Rp  492,605,777,000 1.439% Rp   7,088,597,131 Rp      11,440,276,565 
6 Rp  492,605,777,000 2.297% Rp 11,313,184,275 Rp      22,753,460,840 
7 Rp  492,605,777,000 0.363% Rp   1,787,173,759 Rp      24,540,634,599 
8 Rp  492,605,777,000 0.474% Rp   2,334,458,777 Rp      26,875,093,376 
9 Rp  492,605,777,000 2.774% Rp 13,662,913,831 Rp      40,538,007,207 
10 Rp  492,605,777,000 1.571% Rp   7,737,358,939 Rp      48,275,366,146 
11 Rp  492,605,777,000 0.855% Rp   4,210,794,182 Rp      52,486,160,328 
12 Rp  492,605,777,000 1.132% Rp   5,574,819,578 Rp      58,060,979,906 
13 Rp  492,605,777,000 2.237% Rp 11,020,083,837 Rp      69,081,063,743 
14 Rp  492,605,777,000 1.011% Rp   4,979,259,194 Rp      74,060,322,937 
15 Rp  492,605,777,000 13.790% Rp 67,928,366,225 Rp    141,988,689,162 
16 Rp  492,605,777,000 5.746% Rp 28,306,605,764 Rp    170,295,294,926 
17 Rp  492,605,777,000 3.190% Rp 15,711,661,257 Rp    186,006,956,184 
18 Rp  492,605,777,000 1.052% Rp   5,179,749,745 Rp    191,186,705,929 
19 Rp  492,605,777,000 3.927% Rp 19,344,136,257 Rp    210,530,842,186 
20 Rp  492,605,777,000 6.353% Rp 31,295,245,013 Rp    241,826,087,199 
21 Rp  492,605,777,000 5.281% Rp 26,015,988,901 Rp    267,842,076,099 
22 Rp  492,605,777,000 0% Rp                         - Rp    267,842,076,099 
23 Rp  492,605,777,000 0% Rp                         - Rp    267,842,076,099 
24 Rp  492,605,777,000 0% Rp                         - Rp    267,842,076,099 
Sumber data : PT. Wijaya Karya pada proyek Sudetan Kali Ciliwung ke Kanal Banjir Timur 
3.1.5 Cost Variance (CV) dan Schedule Variance (SV) 
Dalam hal ini CV dimaksudkan untuk mengetahui penggunaan anggaran selama proyek 
berlangsung, sedangkan SV dimaksudkan untuk mengidentifikasi suatu pelaksanan dalam periode 
waktu tertentu. Analisa CV dan SV dilakukan tiap bulan dari bulan pertama hingga bulan ke- 21. 
Untuk lebih detailnya dapat melihat tabel yang disajikan dibawah ini :  
Tabel V. 5 Analisa Cost Variance (CV) dan Schedule Variance (SV) 
Bulan 
ke- 
ACWP           Komulatif 
BCWS           
Komulatif 
BCWP                 
Komulatif 
CV SV 
1 2 3 4 5 = 4 – 2 6 = 4 - 3 
1 Rp   67,173,515,045 Rp     2,008,353,753 Rp     2,008,353,753 Rp    (65,165,161,292) Rp                             - 
2 Rp   67,173,515,045 Rp     3,124,105,838 Rp     3,124,105,838 Rp    (64,049,409,207) Rp                             - 
3 Rp   67,173,515,045 Rp     3,624,100,701 Rp     3,624,100,701 Rp    (63,549,414,344) Rp                             - 
4 Rp   75,386,238,559 Rp     4,351,679,434 Rp     4,351,679,434 Rp    (71,034,559,125) Rp                             - 
5 Rp   86,129,303,783 Rp   11,440,276,565 Rp   11,440,276,565 Rp    (74,689,027,218) Rp                             - 
6 Rp   95,966,058,014 Rp   20,957,420,177 Rp   22,753,460,840 Rp    (73,212,597,174) Rp        1,796,040,663 
7 Rp 110,633,168,070 Rp   23,620,939,613 Rp   24,540,634,599 Rp    (86,092,533,471) Rp           919,694,986 
8 Rp 128,835,936,741 Rp   24,450,980,347 Rp   26,875,093,376 Rp  (101,960,843,365) Rp        2,424,113,029 
9 Rp 148,848,045,404 Rp   32,874,539,134 Rp   40,538,007,207 Rp  (108,310,038,197) Rp        7,663,468,073 
10 Rp 162,151,307,038 Rp   40,004,515,150 Rp   48,275,366,146 Rp  (113,875,940,892) Rp        8,270,850,996 
11 Rp 172,526,539,095 Rp   52,052,174,638 Rp   52,486,160,328 Rp  (120,040,378,767) Rp           433,985,690 
12 Rp 187,661,814,992 Rp   58,721,564,253 Rp   58,060,979,906 Rp  (129,600,835,086) Rp         (660,584,347) 
13 Rp 201,105,076,626 Rp   70,560,358,892 Rp   69,081,063,743 Rp  (132,024,012,883) Rp      (1,479,295,148) 
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Sumber data : PT. Wijaya Karya pada proyek Sudetan Kali Ciliwung ke Kanal Banjir Timur 
Tabel 6 Hubungan Cost Variance (CV) dan Schedule 
3.1.6 Analisa Cost Performance Index (CPI) dan Schedule Performance Index (SPI) 
Analisa CPI dan SPI ini dimaksudkan untuk mengetahui kemajuan proyek, apakah proyek 
mengalami penghematan atau pemborosan dan apakah proyek sudah memenuhi target progresnya 
atau tidak. Hasil dari analisa tersebut dapat dilihat pada tabel V. 7 dan gambar V. 4 berikut. 
Tabel 7 Hubungan Antara CPI dan SPI 
Bula
n ke- 
ACWP           
Komulatif 
BCWS            
Komulatif 
BCWP            
Komulatif 
CPI Keterangan CPI SPI Keterangan SPI 







1 Rp   67,173,515,045 Rp     2,008,353,753 Rp     2,008,353,753 0.030 Terjadi Pemborosan 1.000 Melampaui Target 
2 Rp   67,173,515,045 Rp     3,124,105,838 Rp     3,124,105,838 0.047 Terjadi Pemborosan 1.000 Melampaui Target 
3 Rp   67,173,515,045 Rp     3,624,100,701 Rp     3,624,100,701 0.054 Terjadi Pemborosan 1.000 Melampaui Target 
4 Rp   75,386,238,559 Rp     4,351,679,434 Rp     4,351,679,434 0.058 Terjadi Pemborosan 1.000 Melampaui Target 
5 Rp   86,129,303,783 Rp   11,440,276,565 Rp   11,440,276,565 0.133 Terjadi Pemborosan 1.000 Melampaui Target 
6 Rp   95,966,058,014 Rp   20,957,420,177 Rp   22,753,460,840 0.237 Terjadi Pemborosan 1.086 Melampaui Target 
7 Rp 110,633,168,070 Rp   23,620,939,613 Rp   24,540,634,599 0.222 Terjadi Pemborosan 1.039 Melampaui Target 
8 Rp 128,835,936,741 Rp   24,450,980,347 Rp   26,875,093,376 0.209 Terjadi Pemborosan 1.099 Melampaui Target 
9 Rp 148,848,045,404 Rp   32,874,539,134 Rp   40,538,007,207 0.272 Terjadi Pemborosan 1.233 Melampaui Target 
10 Rp 162,151,307,038 Rp   40,004,515,150 Rp   48,275,366,146 0.298 Terjadi Pemborosan 1.207 Melampaui Target 
11 Rp 172,526,539,095 Rp   52,052,174,638 Rp   52,486,160,328 0.304 Terjadi Pemborosan 1.008 Melampaui Target 
12 
Rp 187,661,814,992 Rp   58,721,564,253 Rp   58,060,979,906 




Rp 201,105,076,626 Rp   70,560,358,892 Rp   69,081,063,743 




Rp 217,480,308,683 Rp   96,630,534,428 Rp   74,060,322,937 
0.341 Terjadi Pemborosan 0.766 
Tidak Memenuhi 
Target 
15 Rp 233,377,558,444 Rp 121,034,717,226 Rp 141,988,689,162 0.608 Terjadi Pemborosan 1.173 Melampaui Target 
16 Rp 242,348,019,176 Rp 163,433,789,058 Rp 170,295,294,926 0.703 Terjadi Pemborosan 1.042 Melampaui Target 
17 
Rp 242,348,019,176 Rp 205,832,860,891 Rp 186,006,956,184 




Rp 249,059,237,183 Rp 260,305,207,711 Rp 191,186,705,929 




Rp 254,136,169,949 Rp 315,996,261,224 Rp 210,530,842,186 




















































24  Rp  Rp  Rp 1.003 Terjadi 0.544 Tidak Memenuhi 
14 Rp 217,480,308,683 Rp   96,630,534,428 Rp   74,060,322,937 Rp  (143,419,985,746) Rp    (22,570,211,491) 
15 Rp 233,377,558,444 Rp 121,034,717,226 Rp 141,988,689,162 Rp    (91,388,869,282) Rp      20,953,971,936 
16 Rp 242,348,019,176 Rp 163,433,789,058 Rp 170,295,294,926 Rp    (72,052,724,250) Rp        6,861,505,868 
17 Rp 242,348,019,176 Rp 205,832,860,891 Rp 186,006,956,184 Rp    (56,341,062,992) Rp    (19,825,904,707) 
18 Rp 249,059,237,183 Rp 260,305,207,711 Rp 191,186,705,929 Rp    (57,872,531,254) Rp    (69,118,501,782) 
19 Rp 254,136,169,949 Rp 315,996,261,224 Rp 210,530,842,186 Rp    (43,605,327,763) Rp  (105,465,419,038) 
20 Rp 261,879,762,246 Rp 372,420,804,739 Rp 241,826,087,199 Rp    (20,053,675,047) Rp  (130,594,717,540) 
21 Rp 267,118,438,209 Rp 428,955,199,342 Rp 267,842,076,099 Rp           723,637,890 Rp  (161,113,123,243) 
22 Rp 267,118,438,209 Rp 472,864,600,487 Rp 267,842,076,099 Rp           723,637,890 Rp  (205,022,524,387) 
23 Rp 267,118,438,209 Rp 486,496,972,759 Rp 267,842,076,099 Rp           723,637,890 Rp  (218,654,896,660) 














Rp % % % Rp Rp
1 2 3 4 5 6 = 4-5 7 = 3-(5/4*3) 8 = 3-(5/4*3)
36,899,377,284 8.2397 6.1085 2.1312 9,544,031,077 9,543,135,429
A Pekerjaan Persiapan
1 AMDAL Pelaksanaan Konstruksi 725,500,000 0.162 0.108 0.054 241,833,333 241,833,333
2 Tes Model Fisik 435,000,000 0.0971 0.0971 0 - -
B Mobilisasi peralatan kerja 10,411,835,672 2.325 2.2714 0.0536 240,031,997 240,031,997
C Demobilisasi peralatan kerja 10,411,835,672 2.325 1.2769 1.0481 4,693,610,739 4,693,610,739
D Fasilitas Pelaksanaan Proyek
1 Perawatan Jalan Akses 2,160,053,040 0.4832 0.3911 0.0921 411,715,408 411,715,408
2 Kantor Lapangan di Inlet dan Outlet 1,300,000,000 0.2903 0.2177 0.0726 325,111,953 325,111,953
3 Pekerjaan Pengukuran 668,337,600 0.1492 0.1274 0.0218 97,652,545 97,652,545
4 Penerangan Kerja 433,764,750 0.0969 0.0811 0.0158 70,727,379 70,727,379
5 K3 1,400,000,000 0.3126 0.2746 0.038 170,185,541 170,185,541
6 Relokasi dan Perijinan Utilitas 2,862,847,500 0.6393 0.4046 0.2347 1,051,009,398 1,051,009,398
7 Monitoring dan Kontrol Muka Tanah dan Lingkungan 2,407,394,300 0.5376 0.2845 0.2531 1,133,391,922 1,133,391,922
E Asuransi
1 CAR 1,500,000,000 0.335 0.335 0 - -
F Penanganan Jalan Otista Selama Pelaksanaan
1 Pengamanan dan Rekonstruksi Jembatan Kalibaru 2,000,000,000 0.4466 0.2233 0.2233 1,000,000,000 1,000,000,000
2 Rekonstruksi Jalan Otista 3 168,000,000 0.0375 0.0125 0.025 112,000,000 112,000,000
3 Pembongkaran Bangunan sekitar Kali Baru 14,808,750 0.0033 0.0033 0 - -
2,233,474,040 0.4987 0.4987 0 - -
A Desain dan Perencanaan
1 Soli Investigasi 350,000,000 0.0782 0.0782 0 - -
2 Pekejaan Pengukuran 143,215,200 0.032 0.032 0 - -
3 Desain dan Perencanaan 1,740,258,840 0.3886 0.3886 0 - -
15,856,984,427 3.5409 0 3.5409 15,856,984,427 15,856,984,427
A Pekerjaan Tanah
1 Galian struktur di Inlet 7,880,641,450 1.7598 0 1.7598 7,880,641,450 7,880,641,450
2 Timbunan 1,592,476,100 0.3556 0 0.3556 1,592,476,100 1,592,476,100
3 Metalling Jalan Akses 115,787,000 0.0259 0 0.0259 115,787,000 115,787,000
4 Dewatering 1,565,352,819 0.3495 0 0.3495 1,565,352,819 1,565,352,819
B Pekerjaan Struktur Pondasi Inlet
1 Bored Pile dia 1000, L boring 19,56m 2,751,087,950 0.6143 0 0.6143 2,751,087,950 2,751,087,950
C Pekerjaan Beton Bertulang
1 Beton bertulang pada Inlet 1,912,958,400 0.4272 0 0.4272 1,912,958,400 1,912,958,400
2 Lean Concrete, t5cm 18,683,208 0.0042 0 0.0042 18,683,208 18,683,208
3 Coble Stone, t20cm 19,997,500 0.0045 0 0.0045 19,997,500 19,997,500
19,584,936,114 4.3734 4.3734 0 - -
A Pekerjaan Tanah
1 Galian 3,400,105,750 0.7593 0.7593 0 - -
2 Timbunan 2,219,861,220 0.4597 0.4597 0 - -
3 Metaling Jalan Akses 463,148,000 0.1034 0.1034 0 - -
4 Dewatering 1,565,352,819 0.3495 0.3495 0 - -
B Pekerjaan Struktur Pondasi
1 Bored Pile dia 1000, L boring 23m 1,723,688,400 0.3849 0.3849 0 - -
C Pekerjaan Beton Bertulang
1 Beton Bertulang pada Outlet 1,705,935,000 0.3809 0.3809 0 - -
2 Lean Concrete, t5cm 18,683,208 0.0042 0.0042 0 - -
3 Coble Stone, t20cm 19,997,500 0.0045 0.0045 0 - -
D Pekerjaan Dinding Secant Pile
1 Secant Pile Dinding Tunnel 2,078,205,917 0.4641 0.4641 0 - -
2 Secant Pile Dinding Samping 6,389,958,300 1.4269 1.4269 0 - -
14,300,479,499 3.1933 3.1571 0.0362 162,127,634
A Pekerjaan Tanah
1 Galian 401,236,416 0.0896 0.0896 0 - -
2 Dewatering 1,336,142,856 0.2984 0.2984 0 - -
B Pekerjaan Bongkaran
1 Bongkaran Rumah Sepanjang Jalan 105,490,200 0.0236 0.0236 0 - -
2 Bongkaran Jalan Existing 20,357,760 0.0045 0.0045 0 - -
C Dinding Penahan Tanah
1 Pekerjaan Dinding Penahan Tanah Temporarry Arriving Shaft 9,278,134,320 2.0718 2.0718 0 - -
D Beton Bertulang
1 Beton Bertulang 396,213,120 0.0885 0.0885 0 - -
2 Lean Concrete, t5cm 5,449,269 0.0012 0.0012 0 - -
3 Coble Stone, t20cm 6,315,000 0.0014 0.0014 0 - -
E Struktur Pembantu
1 Jembatan Sementara 1,624,411,406 0.3627 0.3265 0.0362 162,127,634
2 Pekerjaan Rel Pengarah Pipa 1,126,729,152 0.2516 0.2516 0 - -
358,948,183,009 80.154 39.5999 40.554 181,610,655,845 181,610,655,845
A Jacking Wall
1 Blok Reaksi Wall 924,019,426 0.2036 0.1032 0.1004 455,655,945 455,655,945
B Pengadaan Pipa Beton
1 Pengadaan Pipa Beton 91,090,640,850 20.3407 10.1292 10.212 45,729,600,212 45,729,600,212
C Pekerjaan Terowongan
1 Pekerjaan Tunnel 266,933,522,733 59.6069 29.3675 30.239 135,418,975,644 135,419,046,576
No Uraian Pekerjaan 
6. PEKERJAAN TEROWONGAN
3. BANGUNAN SEMENTARA DRIVING SHAFT DI INLET
2. Perencanaan
1. UMUM
4. BANGUNAN SEMENTARA DRIVING SHAFT OUTLET
6. BANGUNAN SEMENTARA ARRIVING SHAFT DI OTISTA 3
267,118,438,209  492,605,777,000  267,842,076,099  Penghematan Target 
Sumber data : PT. Wijaya Karya pada proyek Sudetan Kali Ciliwung ke Kanal Banjir Timur 
Gambar 4 Grafik Analisa CPI dan SPI 
3.2 Penjadwalan Ulang (Rescheduling) 
Akibat keterlambatan pelaksanaan proyek, maka dilakukan penjadwalan ulang 
(rescheduling). Penjadwalan ulang berlaku untuk semua sisa pekerjaan, sisa volume, sisa biaya, dan 
sisa waktu pelaksanaan. Penjadwalan ulang dilakukan pada bulan ke- 21 sampai bulan terakhir 
sesuai perencanaan yaitu bulan ke- 36.  
Sisa bobot pekerjaan yang kurang dari 0,02% diabaikan dan dianggap telah selesai saat 
penjadwalan ulang. Daftar (List) pekerjaan yang dijadwalkan ulang, kurva S penjadwalan ulang, 
dan hubungan logika pekerjaan dan pembentukan jaringan kerja menggunakan CPM terdapat pada 
tabel dan gambar di halaman berikut ini. 
































Tabel 9 Logika Rescheduling 






A Tes Model Fisik - 2 AM AK 
B Kantor Lapangan Inlet dan Outlet - 2 AG D 
C Pengadaan Pipa Beton Outlet - 5 D F, J, R 
D Mobilisasi Peralatan Kerja Rp       240,031,997 7 B C 
ARRIVING SHAFT 
E 
Bongkaran Rumah Sekitar dan Bongkaran Jalan 
Existing 
- 2 F H 
F Pekerjaan Dinding Penahan Tanah Temporary - 2 C E 
G Beton Bertulang, Lean Concrete, dan Coble Stone  - 2 H I 
H Galian dan Dewatering  - 2 E G 
I Pekerjaan Jembatan Sementara dan Rel Pengarah Pipa - 2 G Z 
DRIVING SHAFT OUTLET 
J Bored Pile dia 1000 & Metaling Jalan Akses - 1 C K 
K Secant Pile Dinding Tunnel dan Samping - 2 J L 
L Pekerjaan Galian - 1 K N 
M Pekerjaan Beton Bertulang - 2 N O, P 
N Jacking Wall - 1 L M 
O Dewatering - 6 M Q 
P Pekerjaan Terowongan dan Jacking - 9 M Q 
Q Timbunan - 1 P AB 
DRIVING SHAFT INLET 
R  Metaling Jalan Akses Rp       115,787,000 1 C S 
S Bored Pile dia 1000 Rp    2,751,087,950 2 R T 
T Pekerjaan Galian Rp    7,880,641,450 3 S U 
U Dewatering Rp    1,565,352,819 3 T V 
V Pekerjaan Beton Bertulang Rp    1,912,958,400 2 U W 
W Jacking Wall Rp       455,655,945 1 V X 
X 
Pengadaan Pipa Beton dan Pekerjaan Terowongan dan 
Jacking Rp181,148,646,788 
9 W Y 
Y Timbunan Rp    1,592,476,100 2 X AB 
UMUM 
Z Rekonstruksi Jalan Otista 3 Rp       112,000,000 2 I AA 
AA Jembatan Permanen Otista 3 Rp       162,127,634 2 Z AB 
AB Demobilisasi Rp    4,693,610,739 2 AA Finish 
AC AMDAL Pelaksanaan Konstruksi - 10 AJ AG 
AD Perawatan Jalan Akses - 33 Start Finish 
AE Pekerjaan Pengukuran - 36 Start Finish 
AF K3 - 36 Start Finish 
AG Relokasi dan Perijinan Utilitas - 35 AC B 
AH Monitoring dan Kontrol Muka Tanah dan Lingkungan - 33 Start Finish 
AJ Asuransi - 3 AK AC 
AK Soil Investigasi - 9 A AJ 
AL Pekerjaan Pengukuran - 10 Start Finish 

























































































































































































































































































































































Gambar 6 Hubungan logika pekerjaan setelah penjadwalan ulang 
3.3 Percepatan Pada Waktu Pelaksanaan 
Setelah penjadwalan ulang maka dicoba untuk mempercepat waktu pelaksanaan, dengan 
cara mempercepat waktu pelaksanaan, maka akan ada jam lembur dan jam kerja pada hari libur 
untuk menyelesaikan. Beberapa pekerjaan yang dipercepat adalah pekerjaan yang hanya berada 
pada jalur kritis. Dalam mempercepat waktu pelaksanaan dilakukan beberapa alternatif (trial and 
error) untuk perhitungannya. 










Gambar V. 13 alternatif ke- 7 
Pada alternatif yang keenam ini, pekerjaan “S” dipercepat awalnya dari 6 minggu menjadi 4 
minggu, pekerjaan “X” dipercepat awalnya dari 36 minggu menjadi 32 minggu, pekerjaan “AB” 
dipercepat dari 8 minggu menjadi 2 minggu, pekerjaan “W” dipercepat awalnya dari 4 minggu 
menjadi 2 minggu, pekerjaan “Y” dipercepat awalnya dari 8 minggu menjadi 4 minggu dan 





Tabel V. 16 Nilai pertambahan biaya akibat percepatan waktu alternatif 
Normal Crash Normal Crash
R 4 2 115,787,000Rp           128,697,908Rp           12,910,908Rp          
S 6 4 2,751,087,950Rp        3,456,631,925Rp        705,543,975Rp        
T 10 6 7,880,641,450Rp        9,167,503,876Rp        1,286,862,426Rp     
U 12 8 1,565,352,819Rp        2,259,752,893Rp        694,400,074Rp        
V 8 4 1,912,958,400Rp        2,493,726,439Rp        580,768,039Rp        
W 4 2 455,655,945Rp           737,654,973Rp           281,999,028Rp        
X 36 32 181,148,646,788Rp    209,834,768,272Rp    28,686,121,484Rp   
Y 8 4 1,592,476,100Rp        2,047,246,340Rp        454,770,240Rp        
Z 8 8 112,000,000Rp           112,000,000Rp           -Rp                           
AA 8 8 162,127,634Rp           162,127,634Rp           -Rp                           
AB 8 2 4,693,610,739Rp        6,896,098,639Rp        2,202,487,900Rp     




Pada pekerjaan “S”, “U”, “V”, “W”, “X”, “Y” dan “AB” yaitu Pekerjaan Galian, Pekerjaan 
Jacking Wall, Pekerjaan Terowongan, Pekerjaan Timbunan dan Pekerjaan Demobilisasi peralatan 
kerja dapat menghasilkan biaya percepatan sebesar Rp 34.905.864.074  dengan rincian sebagai 
berikut : 
1. Melakukan pekerjaan lembur 5 jam dan lembur di hari libur nasional. 
2. Menambah jumlah pekerja menjadi 7 team. 












Gambar V. 14 Incremental Cost Alternatif 1 – 7 
Dari kelima alternatif dapat dilihat pertambahan biayanya :  
a. Alternatif 1 = Rp 21.133.171.396  c. Alternatif 4 = Rp 23.546.166.167 
b. Alternatif 2 = Rp 22.465.443.108  d. Alternatif 5 = Rp 23.181.963.348 
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e. Alternatif 6 = Rp 32.418.588.205 
f. Alternatif 7 = Rp 34.905.864.074   
3.3.2 Waktu dan biaya yang optimal dari alternatif ke- 1 hingga alternatif ke- 7 
Berdasarkan dari ke lima alternatif dapat di ketahui biaya dan waktu yang optimal. Biaya 
normal selama durasi 28 bulan (112 minggu) sebesar Rp 202.390.344.825 dengan keterlambatan 
sebanyak 13 bulan. Di bawah ini adalah analisa efisiensi alternatif 1 –   alternatif 7 : 
a. Alternatif 1  yang menghasilkan percepatan waktu pelaksanaan menjadi 108 minggu, 
mendapatkan hasil perhitungan yang menghasilkan pertambahan biaya sebesar Rp 
21.133.171.396 dengan total biayanya Rp 223.523.516.221. 
b. Alternatif 2 yang menghasilkan percepatan waktu pelaksanaan menjadi 106 minggu, 
mendapatkan hasil perhitungan yang menghasilkan pertambahan biaya sebesar Rp 
22.465.443.108 dengan total biayanya Rp 224.855.788.933. 
c. Alternatif 3 yang menghasilkan percepatan waktu pelaksanaan menjadi 102 minggu, 
mendapatkan hasil perhitungan yang menghasilkan pertambahan biaya sebesar Rp 
23.202.212.376 dengan total biayanya Rp 225.592.557.201. 
d. Alternatif 4 yang menghasilkan percepatan waktu pelaksanaan menjadi 100 minggu, 
mendapatkan hasil perhitungan yang menghasilkan pertambahan biaya yang paling efektif 
sebesar Rp 23.566.415.195 dengan total biayanya Rp 225.956.760.020. 
e. Alternatif 5 yang menghasilkan percepatan waktu pelaksanaan menjadi 94 minggu, 
mendapatkan hasil perhitungan yang menghasilkan pertambahan biaya yaitu Rp 24.147.183.234 
dengan total biayanya Rp 226.537.528.059. 
f. Alternatif 6 yang menghasilkan percepatan waktu pelaksanaan menjadi 99 minggu, 
mendapatkan hasil perhitungan yang menghasilkan pertambahan biaya yaitu Rp 32.418.588.205 
dengan total biayanya Rp 234.808.933.090. 
g. Alternatif 7 yang menghasilkan percepatan waktu pelaksanaan menjadi 99 minggu, 
mendapatkan hasil perhitungan yang menghasilkan pertambahan biaya yaitu Rp 34.905.864.074 
dengan total biayanya Rp 237.296208.899. 
Dari hasil percepatan di atas belum di tambahkan dengan denda, bunga bank dan biaya over 















Kondisi normal Biaya Tambah Over Head Denda Bunga  Tambah Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8
Normal 13 202,390,344,825Rp      -Rp                              1,567,020,000.00Rp   78,932,234,482Rp     22,364,133,103.13Rp     305,253,732,409.45Rp     
1 12 202,390,344,825Rp      21,133,171,396Rp      1,446,480,000.00Rp   72,860,524,137Rp     20,643,815,172.12Rp     318,474,335,529.59Rp     
1.5 11.5 202,390,344,825Rp      22,465,443,108Rp      1,386,210,000.00Rp   69,824,668,965Rp     19,783,656,206.61Rp     315,850,323,103.87Rp     
2.5 10.5 202,390,344,825Rp      23,202,212,376Rp      1,265,670,000.00Rp   63,752,958,620Rp     18,063,338,275.60Rp     308,674,524,096.27Rp     
3 10 202,390,344,825Rp      23,566,415,195Rp      1,205,400,000.00Rp   60,717,103,447Rp     17,203,179,310.10Rp     305,082,442,777.40Rp     
3.25 9.75 202,390,344,825Rp      24,147,183,234Rp      1,175,265,000.00Rp   59,199,175,861Rp     16,773,099,827.35Rp     303,685,068,747.46Rp     
5 8 202,390,344,825Rp      32,418,588,205Rp      964,320,000.00Rp      48,573,682,758Rp     13,762,543,448.08Rp     298,109,479,235.90Rp     









Tabel V. 17 Nilai Pertambahan biaya, Overhead, Denda dan Bunga Tambah 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa setiap dilakukan percepatan waktu pelaksanaan 
maka biaya yang dibutuhkan akan semakin bertambah namun tetap masih diatas biaya normal, 
biaya diatas dapat berkurang karena berkurang pula pada denda, bunga bank dan biaya overhead 
selama waktu keterlambatan. 
Ketika melakukan percepatan pekerjaan maka akan ada biaya yang hilang, biaya tersebut 
adalah biaya yang diakibatkan oleh selisih waktu pelaksanaan yang dilakukan percepatan terhadap 
waktu pelaksanaan normal (112 minggu). Biaya yang hilang tersebut bisa dianggap sebagai 
keuntungan oleh kontraktor. Dari tujuh alternatif akan dipilih yang paling optimal, dan didapatkan 
hasil pada alternatif 7 sebagai berikut :  
a. Waktu Pelaksanaan 80 minggu. 
b. Pekerjaan yang mengalami percepatan adalah Pekerjaan Galian, Pekerjaan Dewatering, 
Pekerjaan Jacking Wall, Pekerjaan Terowongan, Pekerjaan Timbunan dan Pekerjaan 
Demobilisasi peralatan kerja. 
c. Biaya Overhead selama 32 minggu sebesar Rp 602.700.000 
d. Biaya tambah akibat percepatan selama 32 minggu sebesar Rp 34.905.864.074 
e. Denda keterlambatan selama 32 minggu sebesar Rp 30.358.551.724 
f. Bunga bank selama 32 minggu sebesar Rp 8.601.589.655. 
g. Total biaya sebesar Rp 276.859.050.278  
Jadi pertambahan biaya percepatan selama 32 minggu sebesar Rp 276.859.050.278. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Penentuan penjadwalan ulang pada tipe proyek rancang bangun (Design and Build) dengan 
menggunakan metode varians biaya dan jadwal terpadu untuk mendapatkan perbandingan biaya 
dan progress antara hasil pelaksanaan dengan hasil rencana, dan menggunakan Critical Path 
Method (CPM) untuk menganalisa rangkaian jaringan kerja supaya jadwal pelaksanaan proyek 
tersusun berencana untuk menghindari keterlambatan waktu pelaksanaan. 
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4.2 Penjadwalan ulang setelah adanya amandemen perpanjangan waktu dengan cara menganalisa 
sisa bobot pekerjaan dan menganalisa biaya untuk menyelesaikan dengan waktu pelaksanaan 
optimal dan waktu keterlambatan yang sedikit. Dari hasil membuat trial error 7 alternatif 
percepatan waktu pelaksanaan diperoleh alternatif ke- 7 sebagai alternatif yang paling optimal 
dan maksimal untuk dilakukan percepatan dengan waktu pelaksanaan 8 bulan (32 minggu). 
4.3 Hasil trial error pada alternatif ke- 7 didapatkan waktu yang paling efisien selama 8 bulan (32 
minggu) dengan penambahan biaya percepatan sebesar Rp 34.905.864.074, Denda sebesar Rp 
30.358.551.724, Biaya Overhead sebesar Rp 602.700.000, Bunga bank sebesar Rp 
8.601.589.655 dan total biaya crash menjadi sebesar Rp 276.859.050.278. 
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